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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah pedoman transliterasi
yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut :

lora 80k
< :b Ji 1
o it & m
<o ol n
z 9 W
c h »:h
¢ 'kh ¢y

. 2hJBA MAKASSAR

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
AR = muqaddimah
55l &l = al-madinah al-munawwarah
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C. Vokal

1. Vokal Tunggal
Fathah _ ditulis acontoh i3
Kasrah _ ditulis 1contoh 2>

Dammah ~ ditulis u contoh &%

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap:—(f: tﬁa

Contoh : 255 ‘{w

<4

Vokal rangkap % (fathah dan waw) ditulis “a \

N
) X <
Contoh : Jy-i \l)a I J= laula 6
\> - :
. 4

D. Vokal Panjang (madda

_ (fathah) ditulis
— (kasrah) ditulis

s (dammah) ditulis

“STIBA MAKASSAR
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h

Contoh : «X0 & = Makkah al-Mukarramah
e w33 =al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

SR AT = al-hukiimatul-islamiyyah
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sl ) = al-sunnatul-mutawatirah

F. Hamzah

Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof (“)

Contoh : oy = iman, bukan Tman

a5 :u\ = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ummah

. Lafzu’ Jalalah B
¢ e
Lafzu’ Jalalah (If> j} z&ig berbentuk fas

ina ditransliterasi tanpa

('hl,
<4

hamzah.

. Kata Sandang “al-*

a. Kata sandang “al-* tetap ditulis “-a ik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun Syamsiah.
Contoh : & sWN= al-amakin al-mugaddasah
2O -1 BAMAIKASSAR
b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al- tetap ditulis dengan hurufkecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh : &30 = al-Mawardt
3 = al-Azhar

5323l = al-Manstrah
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c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.

Contoh: Al-Afganit adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

swt. = Subhanahii wa ta’ala
saw.. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. =Radiyu lghu ‘anhwy—
“,\& il o
Q.S. =,€1 /Surah ¢* (> > _
\) ~
I 2
UU ! #Whdang-Undang S5t ~
- \
M. 3 'Masehi N\ 2
2
\ I P v
H. . ijriah ‘)
\ ~Hijria S
\ 4
t.p. =Tan

t.t.p =Tan pat pen
t. Cet. = Tan takan
Cet. = Ceta

t.th. = Tanpa tahun
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ABSTRAK

Nama : Gunawandri Jaenal

Nim : 151011208

Judul Skripsi: Kewarisan Anak dari Ayah Kafir dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Tinangkung, Kab. Banggai
Kepulauan, Prov. Sulawesi Tengah)

Masalah pokok yang diteliti adalah implementasi kewarisan anak dari ayah
kafir beserta hukumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana hukum serta implementasi pembagian warisan anak dari ayah kafir,
apakah implementasi warisan tersebut dibolehkan dalam Islam atau tidak. Dan juga
apakah implementasinya se dengan/syariat Islam atau tidak. Sehingga
penelitian ini, dapat me} Tu
tengah masyarakat. Kh

yang digunak Qadf penelitian ini adalah
menggunakan bahan wawancara, observasi dan analisis
is sebagai sumber uta Dalam hal ini peneliti
h Kafir. Yang perkara
ini merupakan fa ng terjadi di lapangan. Yaitu; d ?)esa Tinangkung, Kec,
Tinangkung Selat}m .BanggLK@ an, Prov. lawesi Tengah. Sekaligus,
hal ini menjadi obyek penel

Hasil penelitian men
muslimin di yang belum pa
agama masih kurang dipaha
tuntunan tujuan syariat Isla
terutama pada masalah impl

Masih banyak masyarakat kaum
ara kewarisan. 2) Kewarisan beda
hingga tidak dapat sejalan dengan
an maslahat bagi seluruh manusia,
warisan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang indah dan sempurna, yang dimana Allah swt. tidak
menetapkan atau mensyariatkan suatu perkara melainkan terdapat didalamnya
maslahat (kebaikan). Semua perintah Allah swt. tidak lain kecuali terdapat
kemaslahatan manusia dan sebaliknya tidaklah Allah swt. melarang dari pada
sesuatu kecuali terdapat didalamnya keburukan bagi manusia. Dan Islam sebagai

—
lah swt. Islam tidak hanya mengatur

satu-satunya agama yang.s iri \oleh
NP )7
penganutnya dalam erk rkara yang
<

N
serta muamalah jug‘i‘: '\ftllr dan sangat ditekanka ep{amalannya kepada para

n dalam Islam adalah

an erat dengan lingkup kehidupan
at yang besar. Diantara maslahat
arga dalam masalah warisan.
Dalam rangka maslahat yang besar tersebut, maka Allah swt. sendiri yang
menerangkan tata cara pembagiannya secara terperinci sebagaimana QS. Al-nisa
+STHBA MAKASSAR

Secara umum ayat-ayat tersebut menerangkan secara rinci tentang bagian
dari setiap ahli waris yang berhak untuk menerimanya (anak laki-laki, anak
perempuan, ibu, bapak, saudara) serta menjelaskan juga syarat-syarat serta keadaan
orang yang berhak mendapatkan warisan serta kapan dia menjadi ‘asabah.

Sebagian ulama mengartikan ‘Asabah adalah siapa yang dapat mewarisi tanpa

ketentuan ukuran atau batasan tertentu. Karena, warisan itu ada dua macam yaitu



warisan yang telah ditentukan ukurannya dan ada yang belum ditentukan.!

Selain penentuan bagian tiap-tiap ahli waris, pembahasan penting lainnya
dalam kewarisan Islam adalah penghalang-penghalang warisan. Sebab, bisa saja
seorang termasuk ahli waris sebagaimana disebutkan dalam surah al-nisa di atas.
Namun karena memiliki unsur penghalang kewarisan, maka ia pun dinyatakan tidak
memiliki hak waris sama sekali. Diantara penghalang kewarisan tersebut ialah
perbudakan, pembunuhan yang dilakukan oleh ahli waris kepada pewarisdan

perbedaan agama. Ketiga penghalang ini telah disepakati para ulama sebagai

1. Dipers h telah gmembunph atau \ﬁoba membunuh atau
mengani\) a béra . :
2. Dipersalahkan sec
pewaris telah mela tan yang diancam denganhukuman
5 tahun penjara at bih berat.’
Walaupun secara um

masalah-masalah yang spesifik yang masih diperbincangkan ulama, seperti pada

per;s risan beda agama I(tg&isa's j&al{ewarisnya.
Khususnya y 1l a a .
Para ulama dahulu telah menjelaskan mengenai hukum kewarisan anak dari

orang tua kafir. Jumhur ulama bersepakat bahwa orang kafir tidak dapat mewarisi

!Salih Fauzan ,,Abdullah al-Fauzan, al-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al- Fardiyyah
(Cet. 1V; al-Riyad: Maktabah al-Ma“arif li al-Nasyr wa al-Tauzi*, 1419 H), h. 111.

2Salih Fauzan ,,Abdullah al-Fauzan, al-Tahqiqgat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-Fardiyyah,
h. 51.

3Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Cet. VI; Bandung: Nuansa Aulia,
2015), h. 51.



orang muslim. Namun, mereka berbeda pendapat pada masalah kewarisan anak dari
ayah kafir.* Adapun perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai harta
warisan yang diwarisi oleh ahli waris daripada pewaris yang berbeda agama
dengan penjelasan yang ringkas sesuai penjelasan Syaikh Ibnu Rusyd dalam
kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al- MugtaSid.

Pendapat ulama-ulama yang terkenal dari kalangan para Sahabat, Tabi“in
dan Imam Mazhab yang empat berpendapat bahwa orang Islam tidak dapat

mempusakai orang kafir sebagaimana hadis yang telah disebutkan.’ Oleh karena itu

seorang tidak dapat mewarisi x« an dari risnya yang kafir. Adapun pendapat

(e

kedua yaitu pendapat Mﬁzjﬁ Jabal, < Wwibyah, Sa“id ibn al-Musayyab,
\

Masriiq salah seoralg alangan tabi’in, d '\Pngi ‘ah merekaberpendapat

seorang muslim dapat me ‘\ seorang kafir, mereka

N

sebaliknya yaitu ba

menganalogikan itu kepada wanita-wanita a\ﬁ dengan mengatakan,
\)3 Y A
“sebagaimana dibo\elfk bagi i ita-wanita merekadan juga tidak

dibolehkan bagi kami meni ki-laki yang kafir) dengan anak-

anak kami”.® Oleh karena i ni seorang muslimdapat mewarisi
warisan dari seorang kafir.

Demikianlah perbeda gan para ulama perihal kewarisan

anak dari ayah kafir. Hal tersebut juga didukung dengan adanya fakta bahwa kasus

ters y ak i di Desa

S:HHATl ang Ims ARepulauan,

Sulawasi Tengah. Dimana seorang kafir menikahi seorang muslimah, merekasaling

perpegang pada agamanya masing-masing dan mempunyai empat orang anak.

*Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahal-
Mugqtasid (Cet. I; Al-Qahirah: Dar al-Jauzi, 1435H/2014M), h. 174.

SMuhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahal-
Mugqtasid, h. 174.

®Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahal-
Mugtasid, h. 174.



Anak pertama dan kedua ikut pada agama ibunya, sedangkan anak ketiga mereka
dan keempat ikut agama ayah mereka yang kafir. Dengan adanya perbedaan
pendapat dikalangan ulama dan ditemukannya fakta lapangan, maka penulis tertarik
untuk membahas perihal kewarisan anak dari ayah kafir menurut perspektif hukum
Islam.
B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, dapat

dirumuskan permasalahan pokok pada sub masalah yaitu:

o+

1. Bagaimana implemg si pembagian warisan pada anak dari ayah kafir?

< U\“

(Studi kasus A'inang Kec¢amatan Tinangkung Selatan,
%\‘ <
Kabupater/B’; ai Kepulauan, Prov. wesi Tengah)
~2

2. Bagaim
N
kafir? (S\ 1kasus di Desa Tinangkung, Ke aaméan Tinangkung Selatan,
> 2 ¢
Kabupaéﬂ la

C. Definisi Operasional da enelitian

ggai u si Tengah).

Adapun definisi ope lingkup penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Kewarisan. Kewa g berhubungan waris atau warisan.

Kewarisan berasal dari bahasa Arab yang disebut oleh para ulama dengan

ST 7S atau al—!ard( . z-f 'iijaezak 1 Sm:dari kata
l—IB‘Ar 1 tu Ta t . g llah swt.
berfirman dalam QS. al-Baqarah ayat 237:

o Ao, 7 . 2.0 “
PR s R

Terjemahnya:
Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.’

"Kementrian Agama R1., Al-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain,
(Bandung, Cordoba, 2017), h. 38.



Adapun secara istilah berarti bagian tertentu yang telah ditetapkan secara
syar’i kepada yang berhak menerimanya.® Al-mawdris adalah jamak darimirds,
yaitu hak yang ditinggalkan oleh mayit yang berpindah ke tangan ahli waris.’

2. Anak dari Ayah. Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan dengan beberapa makna yaitu anak yang pertama, manusia
yang masih kecil.'® Adapun ayah secara bahasa berarti orang tua
kandung laki- laki.!' Yang dimaksud anak dari ayah yaitu adanya
hubungan kewarisan diantara keduanya yang disebabkan faktor nasab.
Dimana Anak meruE n bagianydari ahli waris yang dalam bahasa Arab

disebut deng ng yang hidup setelah kematian

muwarrls

ng yang akan diwarisi hart etelah ia wafat. Dalam

isebut juga muwanyris yang sﬁ ahasa disebut pewaris.
M I) adalah orang yang saat

meninggalnya ata

bahasa

Pewarisﬁitﬁl

meninggal berdasarkan keputusan

Pengadilan berag nggalkan ahli waris dan harta

peninggalan.'?

3. Kafir. Kata kafir asa Arab vyaitu kafara-yakfuru-

kufran. Kufur secara bahasa berarti menutupi, sedangkan menurut

8Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim,. Shahih Figh al-Sunnah, Jilid ke-3. (Al-Qahirah:Dar
al-Taufiqiyyah It al-Turas, 2010), h. 379.

°Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadi dkk, Al-Figh al-Muyassar, (Cet.III; Jakarta: Darul Haq,
1438H/2016M), h. 449.

9Tim Prima Tema, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi terbaru; Jakarta: Gita Media
Press, 2010), h. 41.

""Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.Ill; Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 80

12Salih  Fauzan ,,Abdullah al-Fauzan, al-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabdhis al-
Fardiyyah, h. 31.

3Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Cet. VI; Bandung: NuansaAulia,
2015), h. 50.



baik dengan mendustakannya atau tidak mendustakannya.'* Kafir terbagi
tiga yaitu kafir harbi, kafir mu ahad dan kafir ahli Zimmah. Adapun yang
dimaksud denga kafir pada judul penelitian ini adalah kafir Zimmiy,
golongan ini yang paling banyak memiliki hak pada kaum muslimin
dimandingkan golongansebelumnya. Karena mereka hidup di negara dan
di bawah perlindungan dan penjagaan kaum muslimin sebab dengan
upeti (jizyah) yang mereka bayarkan.

Zimmah dalam pengertian ulama syariat adalah membiarkan sebagian

orang kafir berada q m kekufurannya dengan syarat membayar upeti
\ ¢ ¢>
Ky
dan komitmen/deng kum-h agama. Para ulama ahli fikih telah
— \-\v Pl

oleh ma\)

ada permukaan yan mendat
ngMnjm ,~lebar dan tingginya).'®

diartikan sebagai cara seseorang

Perspektif atau su

dalam menilai ses aparkan baik secara lisan maupun
tulisan.

5. Hukum Islam.

secara sa dalam KBBI berarti undang-

undang, peraturan dan sebagainya umtuk mengatur pergaulan hidup

S TIBARMARKSSKIR™

!4Tagqiyyu al-Din Ahmad bin Taimiyyah, Majmii 'ah al-Fatawa, (Cet. I; : Dar al-Wafa“ ), h.

STbnu al-Qayyim, Ahkam Ahli al-Zimmah, (Cet.1; Al-Dammam: Ramadi, 1418H/1997M),
h. 79.

16Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.Ill; Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 864.

7Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.IIl; Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 410.
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Artinya:

Perkataan Allah yang berkaitan dengan perbuatan makhluk-Nya.

Sedang Islam secara bahasa berarti taat, patuh dan menerima. Adapun
definisi Islam secara terminologi adalah agama yang Allah turunkan kepada Nabi
Muhammad saw. yang mencakup akidah, syariat dan akhlak."

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan dan menjadi bagian

agama Islam.?® Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hukum Islam adalah

peraturan ata ketetapan mutl@

<IN

n

er dari al-Quran dan hadis, yang

N
11 hukum kewarisan anak d@ang tua kafir di Desa
iti Mpa literatur yang dapat dijadikan

sebagai rujukan agar sampai

ari penelitiannya. Adapun literatur
yang dipandang relevan secat gi menjadi dua yaitu literatur yang
berupa karya ilmiah seperti s dan dari buku-buku referensi yang
berkaitan dengan kewarisan u referensi yang digunakan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

a Ali : B al ng ulama

terkenal di zaman ini. Buku ini diterbitkan oleh Maktabah al-Ma arif li

al-Nasyr wa al- Tauzi’ di Riyad. Buku ini memberikan penjelasan perihal

"¥Muhammad Rawwas qal“aji dan Hamid Sadiq Qunaibi, Mujam Lugat al-Fuqahd’,
(Beirut: Dar al-Nafais, 1985), h. 184.

Muhammad Rawwas qal“aji dan Hamid Sadiq Qunaibi, Mujam Lugat al-Fuqahd’,
(Beirut: Dar al-Nafais, 1985), h. 68.

2'Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Hukum Islam dan Tata Hukum di
Indonesia, (Cet. VI; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006), h. 42.



kewarisan, misalnya penjelasan perihal kewarisan sebelum Islam secara
ringkas, dalil- dalil tentang kewarisan, tata cara pembagian, menjelaskan
secara singkat mengenai masalah-masalah kewarisan yang masih
diperselisihkan para ulama dan lain-lain. Adapun kaitannya dengan karya
ilmiah yang akanditulis oleh peneliti poin-poin penting yang terdapat
dalam buku ini. Misalnya dalil-dalil mengenai kewarisan, penghalang-
penghalang kewarisandan lain-lain.

2. Tashil al-Faraid karya Syaikh Muhammad bin Salih bin Usaimin, buku

ini dikeluarkan olehb mSz:zbah Tqibah di Riyad. Buku ini berisi ringkasan
v

vberkaitafi 8 n@g’:Faraid. Peneliti menganggap

TS )T R
buku ini ¢ evan sebagai literat ndukung dan penguat yang
~2 <4
digunaka peneliti untuk menyelesai %nelitian ini.

3. Bid&yah\ ujtahid wa Nihaya al-Muqtajidﬁarya Syaikh Muhammad
binAhmad bi !@ang. (\luarkan oleh Dar al-Jauzi

di Kairo. Buku ini lasan yang ringkas perihal hal-hal
yang masih di perselisi 7il al-khilafiyyah) dikalangan para
ulama, dandidala edaan pendapat oleh para ulama
mengenai  hukum i yang berbeda agama dengan
pewarisnya. Buku ini terdiri dari dua jilid, jilid pertama membahas

han vyang berkaitan gan i sepertig-pembahasan/
SmlAci ‘MAIPCAMZ&I&H dan
lain-lain. Adapun pada jilid kedua, pembahasannya berkaitan dengan
muamalah seperti jual beli, pinjaman, barang temuan dan lain-lain yang
diantaranya adalah pembahasan yangberkaitan dengan kewarisan yang menjadi

salah satu materi pendukungdalam penelitian ini.

4. Ikhtiyarat Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah al-Fighiyyah karya Dr. Fahd



bin Abdu al-Rahman al-Yahya. Kitab ini terdiri dari Sembilan jilid
denganbeberapa orang penulis yang berbeda hampir di setiap jilidnya
penulis lain dari kitab ini selain dari yang telah penulis sebutkan adalah
Dr. Aid al- Harisiy, Dr. Sulaiman al-Turkiy, Dr. Salih al-Jarba“i, Dr.
Abdullah Alu Saif dan Dr. Zaid al-Gannam. Kitab ini didalamnya
terdapat pembahasan terkait fatwa-fatwa Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah
terkait dengan masalah-masalahfikih dan yang digunakan oleh peneliti

adalah jilid yang ketujuh karena didalamnya terdapat penjelasan Syaikh

5. Buku Problemé@

==
s
yang disu
~2
N\

ng Kehidupan Keagamaan n Litbang dan Diklat
g i_mulanya -4dalah naskah workshop

urgensitas  legisl g mengenai kewarisan dan

adan Litbang dan Diklat
@vﬁ. Buku ini di keluarkan

3
Kemen‘&ﬁ

problematikanya berisi n-tulisan kontemporer perihal

kewarisan. Dan pe ku ini sebagai literatur pendukung

Adapun karya ilmiah yang dijadikan oleh peneliti sebagai literatur rujukan

“STIRA MAKASSAR...

Agama Menurut Yusuf Al-Qaradawi (Studi Terhadap Istinbath Hukum)
yang telah disusun oleh Ima Maryatun Kibtiyah dengan jurusan al-4Ahwal
al- Syakhsiyyah Fakultas Syariah dan Hukum di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013. Skripsi ini mengkaji

lebih lanjut masalah pengaruh beda agama dalam perkara warisan



10

menurut pikiran Yusuf Qaradawi. Pembeda skripsi ini dengan karya
ilmiah yangakan diteliti oleh peneliti terdapat di beberapa tempat. Yaitu
dipandang dari jenis penelitian, jenis penelitian pada skripsi ini adalah
penelitian pustaka (/ibrary research) sedang jenis penelitian pada karya
ilmiah yang akanditulis merupakan penelitian lapangan (field research).
Dari segi isi, karya ilmiah yang akan ditulis oleh peneliti tidak hanya
terbatas pada fatwa dari Yusuf Qadarawi melainkan memiliki cakupan
yang lebih luas dikalangan para ulama.

2. Jurnal berjudul Aki
.':. )

\Hukum Anak Yang Berbeda Agama Dengan
\ ¢ Cs o

Orang Tua Di nurut Hukym Waris Di Indonesia yang telah

-~
ea Swasti Maharani/yang merupakan salah satu
<4

disusun oleh
S X

mahasiswiEakultas Hukum Universitas S @Maret dan Diana Tantri
N\
Cahyani salah seqrang dosen Univers(f' zS\§ebelas Maret. Jurnal ini
\> . L\
berisi penjetasan Mum kéwarisan anak dari orang tua

Agung Nomor 1582K/Pdt/2012,

ng berbeda agama dengan pewaris
tetap mendapatka i pewaris. Sisi pembeda jurnal ini
teliti oleh peneliti yaitu, jurnal ini
berkaitan langsung dengan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
-undangan) dan pendekatan kasus. entara itu, ilmiah ini,
Sm EMAI\A%SSA ih*luas dengan
pembahasan para ulama dahulu perihal judul penelitian.
3. Jurnal berjudul Nasab Dalam Perspektif Tafsir Ahkam yang telah
disusun oleh M. Jamil, salah seorang mahasiswa Universitas Islam

Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan. Jurnal ini membahas tentang

perkara nasab dalam Islam berdasarkan perspektif Tafsir Ahkam. Penulis
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memandang bahwapembahasan dalam jurnal ini cukup relevan, karena
pembahasan mengenai nasab cukup jelas berdasarkan penjelasan para
ulama. Dimana keterkaitannya dengan karya ilmiah yang akan ditulis
oleh peneliti yaitu salah satu pembahasan pentingnya adalah pada
pembahasan yang lebih rinci perihal nasab pada masalah kewarisan. Sisi
pembeda jurnal ini dengan karya ilmiah yang akan diteliti adalah dari
segi isi. Yaitu, jurnal ini merupakan penelitian kepustakaan yang

mengkhususkan pembahasannya pada masalah nasab. Sementara karya

ilmiah ini, cakupan{} lebih lu
K \)g%}e

cakupannya lebihJ{ ngan hasan kewarisan secara umum dan
S )7 X5
khususnya/kgl kewarisan beda agama:
PN

S ¢
N

idak hanya pembahasan nasab tetapi

\ — v
1. Tujuan I\ tian 6
Adapun tuj " Mm pendlisan karya ilmiah ini

adalah sebagai berikut

a. Mengetahui bagaimana bagian warisan pada anak dari
ayah kafir di Desa Tina
b. Mengetahui hukum Isla ian warisan anak dari ayah kafir

di Desa Tinangkung.

STIBA.MAKASSAR

a. Secara teoretik-akademik, untuk memberikan daftar referensi baru mengenai
hukum Islam yang berkaitan dengan warisan serta memberikan kontribusi
untuk menyelesaikan sengketa yang terjadi pada masyarakat muslimin
khususnya pada hak-hak waris seorang anak dari orang tua yang kafir.

b. Secara praktis, yaitu untuk memberikan informasi mengenai implementasi
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pembagian warisan pada anak dari ayah kafir di Desa Tinangkung serta
menjelaskan hukum kewarisan anak yang berbeda agama dengan orang

tuanya.

STIBA MAKASSAR



BAB II
TINJAUAN TEORETIS

A. Kewarisan Dalam Hukum Islam
1. Definisi Kewarisan
Asal kata kewarisan dalam bahasa Indonesia yaitu waris dengan imbuhan
yang berawal dengan kata ke dan akhiran an atau kewarisan. Kewarisan dalam

KBBI yaitu hal-hal yang berkaitan dengan waris atau warisan.! Kewarisan berasal

dari bahasa Arab yang terbentu
\

§ri wazn wagisa-yarisu. Adapun dalamal-Quran
v

N
S enerima waris

an. 1lmu faraid,sebagaimana
{ 2ERT, ,SEDAE

sayyid Salim dal bnya Sahih Figh al-Sunnah b an mendefinisikan bahwa
3 A
ilmu faraid adalah\’ - =

i ) g 3 Js ey Sl g a4 e bl e ga

S e

Artinya:
[Imu yang mempelaj
hukum) dan perhitu
warisan dan orang ya
kepada yang berhak menerimamya.

STIBA'MARKASSAR
Pada masa jahiliah pra-Islam, orang-orang Arab memberikan warisan

kepada anak laki-laki tanpa anak perempuan, dan kepada anak-anak yang besar

-dasar untuk memahami (hukum-
an dengan ketentuan-ketentuan
anya untuk memberikan warisan

tanpa anak-anak yang kecil. Ketika itu, ada juga waris-mewarisi dengan sumpabh.

'Tim Redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.IIl; Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 1269.

2Syu“ban,,Abdi al-,,Atiy ,,Atiyah, dkk, Mu jam al-Wasit, (CetIV; Al-Qahirah: Maktabahal-
Syurtiq al-Dauliyah, 1425H/2004M), h. 1024.

3Abu Malik Kamal sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Jilid ke-3 (Al-Qahirah: Dar al-
Taufiqiyyah It al-Turas, 2010), h. 379.

13
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Islam menghapus semua itu dan menurunkan salah satu ayat dalam QS. al-Nisa ayat

ke 11,
a//a. Zwg T s 2 ° 4 o /";‘a “ ° /é' 2 NG @ P A
REZ3 335 2lay 55 0L i) bx 2fis SIS LASHYST o B MG es)
2 /; ° w /// i/ ° “ & 8 - < /n - 4 & ‘l 17
lagzs A5 :} SPVE W :,o.,.,a:\ﬂ leks 3015 EOlS Olg e 255 L BLS Q%..L.z
s 23 Ve s E an B st . & o S 2. 27 el Ao (Fa s A
e Sk aBE BI5nT W5 Ay W) BSG Y Ol Ay W 0L o) A0S L feall)
YT et P o WE L % 1A S a
A0 e 35 5T U osh alen ARD Bae o AR a2 S5x) W OIS Oy
s |n A A G . Ao A 2% .7 L%F o sd% 4 a0 o Mok
L:o.*l; Q\.f i) d/la/d)ﬂ O A.AAg'/J.b EL&AJ V'gj L)J.ﬁ\ V..}@..g\ djj 3 ‘}1 V.SLA.J\

Terjemahya:

\
\ 'e\“\
Allah mensyar i

ol
X ng
anakmu. Ya;té. ian seorang anak 1

: i_:sama dengan bagahian dua
orang anak per fuan dan jika anak itu s

Z . .
uanya perempuan lebih dari
ng ditinggalkan; jika anak

perempua eorang saja, Maka ia mempe -separo harta. dan untuk
dua orang\il U-bapa, bagil masing-masingnya| seperenam dari harta yang
ditinggalkeﬁ@ jikd yang U!L;i,ugga,),rtu mempi anak; jika orang yang

meninggal tidak mefpunyairanaksdansiardiwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
Maka ibunya menda yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, dapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di uhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hut orang tuamu dan anak- anakmu,
kamu tidak mengeta ereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. n dari Allah.Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lag

Adapun penyebab turunnya ayat ini adalah sebuah hadis yang diriwayatkan
ek Btk oo st o S e
dengan membawa dua anak perempuan Sa'ad dan mengadu kepada Rasulullah saw.
bahwa ayah dari kedua anaknya telah syahid di perang Uhud. Kemudian, paman
mereka memgambil harta kedua anak ini tanpa meninggalkan sedikitpun dari harta
kedua anak tersebut. Maka Rasulullah saw. menunggu sampai Allah memberi

keputusan terkait perkara tersebut, Sehingga turun ayat warisan. Maka beliau saw.

*Kementrian Agama R1., Al-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna alHaramain, h.78.
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mengutus seseorang untuk untuk memberi tahu paman mereka agar memberikan
kepada dua anak tadi dua pertiga, untuk ibunya seperdelapan dan untuknya yang
tersisa dari harta tersebut.’
2. Sumber dan Dasar Kewarisan Islam

Sumber dan dasar kewarisan Islam adalah Al-Qur'an, hadis dan ijma' para
ulama. Adapun pemaparan dalil-dalil yang merupakan sumber kewarisan Islam
adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur'an

Diantara dalil-dalil yan\gs\erupaka sumber kewarisan Islam dari Al-Qur'an
N

adalah sebagai berikut: /

1) QS al-leJkﬁ?

Terjemahnya:
Bagi orang laki-laki
kerabatnya, dan bag
peninggalan ibu-bap
bahagian yang telah d

harta peninggalan ibu-bapa dan
a hak bagian (pula) dari harta
aik sedikit atau banyak menurut

Ayat ini menjelaskan anya sama dalam hukum Allah swt.

mereka mempunyai hak waris, walaupun terdapat perbedaan menurut bagian-

bagi ’I‘IB@ oleh SIII i&t I inS ng §giIge:ka sesuai
dens e gsek e i {K S uami“istri maupun
hubungan al-wala.’

2) QSal-Nisa'/4:11,

5Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Cet V; Dar al-Fath, 1434H/2013M), h. 509.

®Kementrian Agama R1., Al-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 78.

"Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir al-Quran al-‘Azim li al-Hafid Ibnu Kasir Juz ke-
2,(Cet.IT; Al-Riyad: Dar Taibah li al-Nasyr wa al-Tauzi™, 1418H/1999M), h. 219.
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Terjemahnya:
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua
orang anak perempuan itu semuanya perempuan lebih dari
dua, Maka bagi mex i dari-harta yang ditinggalkan; jika anak

dua orang ib '{@ agl masing-mas a\sﬁperenam dari harta yang
d1t1nggalkan$ J}E ang meninggal itu mér hrgﬂ anak; jika orang yang

meninggal ti empunyai anak dan ia di holeh ibu-bapanya (saja),
Maka ibunya: fendapat sepertiga; jika yangameninggal itu mempunyai
beberapa i _seéperenam. (Pembagian-
pembagia iat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibay rang tuamu dan anak- anakmu,
kamu tidak mengeta ercka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. n dari Allah.Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lag

Ayat di atas menjela -bagian tertentu secara rinci dari

warisan yang telah ditentuka pada para hamba.

3) QSal-Nisa'/4:12,

4
£
%

° P oic (® 4 %51 . ° £ Py P & ‘1’
NECIY AR 15,-4 Lz &5 J‘LJ SN Lé Cnepst Kawph 2D La o 55552
- “ L B P o, o AL 5 @ 1 27 u;/ NN 2L o)/
Lé Qj.ipj.; ;t,:.:pj .:Lx.; Tk - L.{ :J,i..’lj\ U')é"LJ jj (..gj QL§ d} z jj ~ J

50 im0k JEaE o AE AN 2 5 e S o- oF
\..2..@..&.4 :L:/-\j :}g/s S j‘ C‘ 4.3 sl %) j\ 4.53}\.5 C)jjg U.;—J d\.§ dl3£ i j\

8Kementrian Agama R1., AI-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 78.
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2R - i o 8B (. & . 1 - w7 8 0% o < °
k> ke AL A Ga Aiph e Glas ne 35 )

Terjemahnya:
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu
itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai
anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua
jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu

lebih dari seorang, Makd, mereka kutu dalam yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi -wastat'\yang

buat olehnya atau sesudah dlbayar
hutangnya den id
menetapkan ikian itu sebagai ri'at yang benar benar dari
Allah, dan AJ?;@ mengetahui lagi MahaPenyantun.’
N

“agt’;&lgepada ahli waris). (Allah
ha

-_
‘

Ayat ini em laskan secara rinci perihal isan seorang suami yang

menjelaskan warisan scoranggistilmyanggditinggal mati oleh suaminya baik ia
memiliki anak atau tidak.

4) QS al-Nisa'/4:176

S ady Wp Al L) & o) W o 2 KaE B J’; G
L;gls GELH GBS B W05 B 350 T by shee 35500 Lalay 115
*STIBX: MAKA R s
/T i] g

Terjemahnya:

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)[387]. Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh
harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara

’Kementrian Agama R1., Al-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 79.
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perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri
dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara
laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.

Ayat ini menjelaskan tentang mewaris secara kalalah. Kata kalalah
diambil dari pengertian untaian bunga yang dikalungkan di atas kepala
sekelilingnya. Karena itulah mayoritas ulama menafsirkannya dengan pengertian
orang yang meninggal dunia dalam keadaan tidak mempunyai anak, tidak pula
orang tua.!!

b. Hadis

sebagai berikut:
\
Artinya: N o
Sesungguhnya

maka tiada wasiat bag

Hadis ini membuktik: , bahwasanya Islam adalah agam

yang menjunjung tinggi keag erikan hak seseorang yang berhak
mendapatkan sesuatu tanpa dan lemahnya seseorang, laki-laki

ataupun perempuan serta kecil maupun besar. '

" SLIBAMAKASSAR......

mengenai pembagian harta warisan, imam-imam mazhab dan para mujtahid

mempunyai peran yang tidak kecil sumbangannya terhadap pemecahan-

0K ementrian Agama R1., Al-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 106.

"Tsmail bin Umar bin Kasir, Tafsir al-Quran al-‘Azim li al-Hafid Ibnu Kasir Juz ke-2,
(Cet.II; Al-Riyad: Dar Taibah li al-Nasyr wa al-Tauzi”, 1418H/1999M), h. 482.

2Diriwayatkan oleh yang lima kecuali Abu Dawud dan disahihkan oleh al-Tirmizi.

13Salih Fauzan ,,Abdullah al-Fauzan, al-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-
Fardiyyah, h. 21.
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pemecahan masalah mawaris yang belum dijelaskan dalam Al-Quran dan sunah

rasul 4

d. Qiyas

Dipergunakannya penafsiran qiyas pada ketentuan hukum yang terdapat
dalam surah al-maidah ayat 5, bahwa bolehnya laki-laki muslim menikahi wanita
kafir yang ahli kitab, dengan perkataan lain kalau seorang laki-laki muslim boleh
mengawini perempuan kafir yang ahli kitab, maka seorang muslim dapat menjadi

ahli waris dari seorang pewaris yang kafir yang ahli kitab. Yakni jika seorang

3. Rukund arat Menerima Warisan ﬁ

2

N
a. Rukun-rukun 6
Adapun rubﬁ)n2 u@a yang-telah dijelaskan oleh para

ulama dalam buku-buku mer

kun warisan, bahwasannya rukun-
rukun tersebut meliputi:
1) Al-Muwarris (pew ang meninggal.
2) Al-Waris adalah y: i matian pewaris.

3) Al-Tarikah yaitu apa yang ditinggalkan oleh pewaris baik itu berupa harta

. STIBA-MAKASSAR

Adapun syarat-syarat warisan yang telah dijelaskan oleh para ulama
meliputi:

1) Kepastian perihal wafatnya pewaris.

"“Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: UII Press, 2001), h. 8.
ISFathur Rahman, llmu Waris, (Bandung: al-Ma“arif, 1981), h. 100.
16 Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Jilid ke-3, h. 381.
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2) Kepastian perihal adanya ahli waris yang masih hidup setelah

wafatnyapewaris.
3) Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan kewarisan.!”
4. Sebab-Sebab dan Penghalang Warisan

a. Sebab-Sebab Menerima Warisan

Mengenai sebab-sebab menerima warisan, para ulama membaginyamenjadi

dua bagian secara umum. Yaitu, sebab-sebab yang telah disepakati oleh para ulama

dan sebab-sebab yang masih diperselisihkan. Sebab-sebab yang telah disepakati

para ulama meliputi: \
\
B <
1) Pernikahan, yd \.ﬁ erkawi ang’sah, meskipun tidak sempat
) y 1:3.}13 P ng’sal p p

terjadi hutlﬁ'é

~2

N

2) Silsilah keturunan, kerabatan.
3) Al-Wala’, yaitu t
sahayalaki-laki m

Adapun sebab-sebab

dua) juga dalam talak ba'in al\ﬁ tiga) yang dijatuhkan
3 A A
RS S 0 M B

hamba sahayanya, baik hamba

dapat perselisihan dikalangan para

ulama yaitu jihah al-Islam dan diantara para ulama yang berpendapat bahwasanya

~STIBARAKASSAK.
al-&S’i aht® n aMpA& i‘pa ngenai

vah dan
ab-sebab

yang masih diperselisihkan selain yang telah disebutkan yaitu A/-Muwalah wa al-

Mu’agadah, islamuhu ‘ald yadaihi dan Al-Iltigat >

17 Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Jilid ke-3, h. 381.
18 Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Jilid ke-3, h. 382.
19 Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Jilid ke-3, h. 382.

208alih Fauzan ,,Abdullah al-Fauzan, al-Tahqigat al-Mardiyyah fi al-Mabahis

Fardiyyah, h. 45.
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b. Penghalang-Penghalang Warisan
Penghalang-penghalang warisan yang telah dijelaskan oleh para ulama
yaitu meliputi:
1) Perbudakan. Hamba sahaya tidak mewarisi dan tidak pula diwarisi.
2) Pembunuhan. Pembunuh tidak mewarisi orang yang dibunuhnya sebagai
hukuman atas kejahatannya, jika pembunuhan itu disengaja. Ini

berdasarkan sabda Rasulullah saw.:

Mt SN 85 G Bl

. —y
Artinya: < 9\B‘\ (Cs o
Pembunuh tidak f feh bagi ar'orang yang dibunuh sama
sekali. AR 7 x5,

] ‘s 2
2 <

abat yang muslim tidak i1s1 seorang kafir, dan

\ — v
scorang\k ! tidak mewarisi kerabat yanﬁﬁslim,22 Ini berdasarkan
AN L,J A

sabda RasuT h

2oLl g8Y gkl &Y

Artinya:
Seorang kafir tidak arisi seor. uslim, dan seorang muslim
tidakmewarisi seoran 1r.

Dan pendapat lain dari kitab yang berbeda yaitu kitab Minhaj al-
“STIBAMAKASSAR
1) Zina. Anak zina tidak mewarisi ayahnya, dan ayahnya pun tidak
mewarisinya. Dia hanya mewarisi ibunya, dan ibunya pun

mewarisinya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw:

2'HR. Al-Daraquthni, 4/237, al-Baihaqi, 6/220, dan Ibnu Abdil Barr, dia menilai hadis ini
sahth, juga dengan redaksi,”Pembunuh tidak memperoleh warisan apa pun”.

22Abu Malik Kamal al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah, Jilid ke-3, h. 382.

2 Abdul Husain Muslim bin al- Hajaj, Sahih Muslim, Kitab al- Faraidu, hadis No. 1614
(Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah, 1998 M), h. 658. Hadis yang diriwayatkan dari Usamah bin
Zaid.
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# a6l 5 prd
Artinya:

Anak adalah hak pernikahan yang sah, sedangkan pezina memperoleh
hukuman rajam.

2) Li’an. Anak dari kedua orang tua yang saling melakukan /i’an tidak
mewarisi orangtua yang tidak mengakuinya sebagai anak; orangtua
puntidak mewarisinya. Ini sebagai analogi (giyas) dari anak zina.

3) Tidak adanya tangisan pertama. Bayi yang dilahirkan dalam keadaan

sudah mati, yang ditandai dengan tidak terdengarnya suara tangisan

saat dia dilahirkan; > i x mewarisi ‘dan_tidak diwarisi. Pasalnya, tidak

AY )i

Secara etimologis, k ari bahasa Arab “al-nasab” yang

artinya keturunan atau kerab in biasa disebut dengan al-asl, al-

intima’, al-qarabah, al-sila ah, al-‘Gilah, al-al, al-tinah, al-

nab’ah dan al-nijar.*’ Yai a dua orang disebabkan karena

kelahiran hubungan yang dekat maupun yang jauh.’® beberapa ulama memberikan

defiSTI istila nasa? diitargny {)IK‘I gzhib ]Kﬁ, mereka
mendefinisik an defini l: I1 g

2HR. Al-Bukhari, 5/192, Abu Dawud, 2273, Ibnu Majah, 2000, 2007, al-Tirmizi, 1157.

25Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhdj al-Muslim (Cet. IV; Al-Qahirah: Dar al-Salam i al-
Taba“ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi* wa al-Tarjamah, 1973),h.
367.https://d1.islamhouse.com/data/ar/ih_books/single 01/ar mnhaj almslm.pdf (4 Januari 2019).

2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1411.

2"Majid Turrad, Mu jam al-Mufassal Fii al-Mutaradifat fii al-Lugah al-‘Arabiyah, (Cet.I;
lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2009), h. 584.

2Galih Fauzan ,,Abdullah al-Fauzan, al-Tahqigat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-
Fardiyyah, h. 43.
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DoVl L o ST a9 i B A L8 Sl (o ) B ) dis oy g A )

Artinya:
Nasab yang sebenarnya disebut oleh ulama Hanafi dengan al-rahm yang
berarti kerabat hakiki, yaitu hubungan yang disebabkan karena faktor
kelahiran.

2. Urgensi Nasab

a. Dalam hukum Islam, nasab mempunyai peran yang sangat penting. Oleh
karena itu, didapati bahwasanya diantara tujuan dari syariah ini adalah Aifzu al-
nasl atau menjaga keturunan. Kepastian nasab mempunya peran yang sangat

vital,sebab dalam hukum Islam waris su‘q%h diatur dengan tegas.
\ P

\ ¢ €

ilihat ketika nabi Muhammad saw

b. Urgensi pembahasan 4z%s”a lam Isl
W v X <
mengangkat seoi&;? mak yang bernama Zai '(E\P;'arisah. Yang kemudian ia
Nt
dinasabkan ke Nabi, hal itu mendapatkan

Gt dari Allah swt. dalam

al- Qur'an sur. ahzab aya[ 4-5 yani berbunyi}ﬁ
2 | &t s 87 75;\.?\)~ Z - :- 2/51 5w 2 ;»L P .
,~\.g.:u}/ &J\ FL;MJU,J,.;JMJ&,_L,

R AR AP R PPRTT
b e bocdl A 2By 24
g o il 28 1S

et s 345 G J5a
3 850535 21 g R
S ke A 0% 4

Terjemahnya:

IMda mehija alm ng€ duajbu ti dalam
onggany jat iKan,istrisistr hihar itu

sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai
anak kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu
dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia
menunjukkan jalan (yang benar)(4). Panggilah mereka (anak-anak angkat
itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil
pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka,
Maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan

2Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islamy Wa Adillatuhu Jus ke-8, (Cet.Il; Damaskus: Dar
al-Fikr 1i al-Tauzi™ wa al-Nasyr Bidimasyq, 1405H/1985M), h. 249.
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maula-maulamu. dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu

khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (5).3°

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak dibenarkan anak angkat menjadi
anakkandung dan anak angkat tetap dinasabkan kepada ayah kandungnya. Karena
anakangkat tidak dilahirkan dari keturunan orang tua angkat tersebut. Demikian
perhatian al-Quran terhadap permasalahan nasab ini.*!

3. Sebab Terjadinya Nasab

Dalam hukum Islam, nasab dapat terjadi dari salah satu dari tiga sebab

yaitu:

cc,(

a. Dengan cara a If elahlra 'ka d@nya perkawinan yang sah.

SB?h oleh Wahbah al- Zuhf

Sebagaimana dik

'ujjj\ of s slead) o0

2
Para ahli fikih sepa nak yang terlahir dari seorang
i ,maka si anak dinasabkan kepada
suami dari perempua

Para ulama fikih sep erkawinan yang sah merupakan
sebab dalam ketetapan nasa engan demikian, anak-anak yang

lahir dari perempuan itu dalam hubungan perkawinan yang sah adalah benar-

benar anak sang suami, tanpa memerlukan adanya tuntutan ibu agar suami
ool B i A AS SA R

b. Pernikahan yang rusak (al-zawaj al-fasid)

30K ementrian Agama R1., AI-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 418.

3IM. Jamil, “Nasab Dalam Perspektif Tafsir Ahkam”, Ahkam 16, No. 1 ( Januari 2016), h.
126.

32Wahbah Al-Zuhaili, AI-Figh al-Islamy Wa Adillatuhu Jus ke-10, (Cet.11; Damaskus:
Dar al-Fikr li al-Tauzi™ wa al-Nasyr Bidimasyq, 1405H/1985M), h. 7256.

33Ahmad Farraj Husain, Ahkam al-Usrah fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Jami“iyyah, 1998), h.
248.
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) eI )l ) 3 el lgd
Artinya:

Pernikahan yang rusak dalam menetapkan nasab sebagaimana pernikahan
yang sah.

Pernikahan fasid ialah pernikahan yang dilangsungkan dalam keadaan cacat
syaratsahnya. Penetapan nasab dalam pernikahan yang rusak (fasid) sama seperti
pernikahan yang sah. Pernikahan yang rusak menurut ulama Mazhab Hanafi ada
enam macam yaitu nikah tanpa saksi, nikah mut’ah, nikah dengan cara
menghimpun wanita lima sekaligus, nikah dengan menghimpun seorang

—)

perempuan dengan bibinya M orang ereémpuan dengan saudari kandungnya,
/ % . 2
punya suami ‘d \'kaﬁdengan seorang mahram.

34

nikah dengan wanita an;
<

N
Sedangkan az Mahk bahwa macam-mf ar@{kah fasid meliputi nikah

P\
ikah dengan cara menghimpun

1 kelimal sed%n 1stri la

mut’ah dan nikah dengan wanita.yang masih.dalam iddah.*®

dengan mahram, “wanita bersaudara, nikah

Z\>
dengan istri sebagéai Aasih dalam akad, nikah

Nikah fésid menurut Ima liputi nikah sigar, nikah mut’ah,
nikah dalam masa ihram, pc gan wanita dalam keadaan hamil,
nikah dengan wanita non m ahli kitab, menikah dengan wanita
yang selalu pindah agama dan mienikah dehgan lelaki kafir atau menikah dengan
wanita murtad.*®

SBEEBA o Ak S R
sigar, nikah muhallil, nikah muhallil, nikah mut’ah dan nikah mu’agqat (yaitu

nikah yang dihubungkan dengan suatu kondisi).*’

34Andi Syamsu Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif HukumlIslam,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 184.

33Andi Syamsu Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif HukumlIslam,
h. 184.

36Andi Syamsu Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif HukumlIslam,
h. 184.

37Andi Syamsu Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif HukumlIslam,
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c. Persetubuhan syubhat (al-wat 'u bi al-syubhah). Al-syubhah berarti kemiripan,

Keserupaan dan ketidakjelasan. Dalam kaitannya dengan kajian hukum,
istilah syubhah dapat diinterpretasikan sebagai situasi atau kondisi adanya
ketidakjelasan dalam sebuah peristiwa hukum. Hal itu karena ketentuan hukumnya
tidak dapat diketahui secara pasti, apakah berada dalam wilayah haram atau halal.

Dalam pengertian lain, syubhah adalah sesuatu yang tidak jelas apakah
benar atau tidak, atau masih mengandung probabilitas antara benar atau salah,

sekaligus tidak bisa ditarjihkan mana yang validitas hukumnya lebih kuat.*®

@ a yang masih hidup.
ntuk njadikan seseorang bisa

rti kedua orang tua, anak, saudara,

mendapatkan hak waris yait

a.  Hubungan kerabat (yan pertalian

paman dan seterusnya). gaimana skan dalam surah al-nisa ayat ke 7

yaitu:
OV 8550 Cal LUy 5“\3 SIS ISCIR N S JL>JU
Terjemahnya:

bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut

h. 184.

38Andi Syamsu Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif HukumlIslam,
h. 185.

3 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 174.

“Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 109.
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bahagia n yang telah ditetapkan.*!

b. Al-wald, yaitu kekerabatan karena sebab hukum. Wala oleh syariat digunakan
untuk memberikan dua pengertian. Wala dalam arti pertama disebut dengan
wald’ul atawqgah atau ‘usubab sababiyah, yakni ‘usubah yang bukan
disebabkan karena adanya pertalian nasab, tetapi disebabkan karena adanya
sebab telah memerdekakan budak.

Wala’ dalam arti yang kedua disebut dengan wala ulmu’awalah misalnya
seseorang telah berjanji kepada orang lain. Sebagai berikut, “Hai saudara

engkau adalah tuanku yang dapat mewarisi aku bila aku telah mati dan

u bila aku dilukai seseorang”. Kemudian orang
% L

dapat mengambil a’lyah

yang mempunyai pertalian nasa

swt. dalam QS. al-nisa aya

ARSI SIS SN ET IS

Terjemahnya:
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak- anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;

“'Kementrian Agama RI., AI-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h.
“Tengku Muhamad Hasbi As Siddieqi, Figih Mawaris (Semarang: PT Pustaka RiskiPutra,
1997), h. 28.
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saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah MahaPengampun lagi
Maha Penyayang.*’

4. Kewarisan Senasab
Salah satu tujuan daripada agama Islam adalah hifzu al-nasl, yakni
terpeliharanya kesucian keturunan manusia sebagai pemegang amanah khalifah di

muka bumi. Hubungan darah (nasab) antara orang tua dan anak merupakan

—y

hubungan keperdataan yan :‘ \Jg kuat/dan-tidak dapat diganggu gugat oleh
IN % v GRS

hubungan lain dari ;aQa ?/Dikatakan hubu \n‘*dgrpah atau nasab yang paling

N
kuat karena mencakup ti ﬁ'hal yaitu:
_—>

)

\
a. Bahwasanya nasab tidak akan hilang, kalau ikat

karena adalny\\afi> I |

hubungan wald’ secara hirrm anya tidak dapat menutupi atau

menghalangi nasab.
c. Bahwasanya hubungan
warisan dan bagian tertentu
Di bidang kewarisan, kedudukannya tidak dapat dihalangi baik hajb
o Bl MAAEASS Ak oo
dimungkinkan berlangsung sampai keluar batas kehidupan dunia, misalnya secara
moral anak saleh merasa berkepentingan menyertakan doa untuk keselamatanorang
tuanya di akhirat. Al-quran melukiskan kedekatan hubungan itu sebagaimana

tercantum dalam surah a/-Furqan ayat 54, yaitu sebagai berikut:

#Kementrian Agama R1., Al-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 81.
#4Salih Fauzan ,,Abdullah al-Fauzan, al-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabahis al-
Fardiyyah, h. 43.
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1045 355 OLS% s eeey Gad alasd 11as () 2 Gla o ddl 3h4
Terjemahnya:
dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan

manusia itu Sg)unya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu
Maha Kuasa.

Warisan senasab atau warisan yang disebabkan karena nasab yaitu
hubungan antara seseorang dengan yang lain karena kelahiran baik yang dekat
maupun yang jauh.*® Warisan ini terbagi menjadi dua yaitu muttafaqun ‘alaiha
(disepakati) dan mukhtalafun fiha (diperselisihkan). Orang-orang yang disepakati

ialah furi” atau anak-anak yangymerupakan/keluarga garis lurus ke bawah, dan wsii/
Fes

atau ayah, dan eyang |

lurus ke atas. Selanj#&/
~2

darah dengan sang

t, yaitu saudara-saudara

\ — v
mpuan. Atau keluarga yav{\ﬁma—sama mempunyai
at -pokekiyang satu, yakni paman-

laki-laki maupum\
3

hubungan yang leb\Q#d

paman dan anak-anak paman terakhir ini hanya anak-anak laki-

laki saja. Jika dirinci, jumlah a sepuluh orang laki-laki dan tujuh
orang perempuan. Adapun y uti anak laki- laki, cucu laki-laki,
meskipun sampai ke bawah, ipun sampai keatas, saudara laki-
laki dari jalur mana pun, yakni saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki
seay; ra ,laki-laki sseibu, ki-laki odari jsa laki-laki,
mesSI“IBAh,WQASSAKu), suami
dan maula al-ni’mah atau tuan yang memberikan kenikmatan.

Adapun yang perempuan meliputi anak perempuan, anak perempuan dari

anak laki-laki sampai ke bawah, ibu, nenek sampai ke atas, saudara perempuan, istri

#Kementrian Agama R1., AI-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 364.
46 Abu Malik Kamal sayyid Salim, Sahil Figh al-Sunnah, Jilid ke-3, h. 382.
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dan mauldh atau mantan tuan perempuan yang pernah memerdekakan budak.*’
Adapun yang diperselisihkan ialah orang-orang yang disebut Zawu al-
arham, yaitu mereka yang tidak mempunyai bagian tertentu dalam al-Quran, dan
juga tidak termasuk dalam kelompok ‘usbah. Secara garis besar mereka adalah:
a. Anak-anak laki-laki dari anak perempuan.
b. Anak-anak perempuan dari saudara-saudara laki-laki.
c. Anak-anak laki-laki dari saudara-saudara perempuan.

d. Anak-anak perempuan dari paman-paman lelaki.

e. Paman seibu, yaitu saudax;‘

N
o
f.  Anak-anak laki-laki/(‘h\m}0 hli&kl seibu.
TS <
g. Saudara—saudara/p@,r 1puan ayah cCn
~2 <4
h. Saudara-saudarapgtempuan ibu. ﬁ
N\
1. Paman—pamal\ saudara-saudara laki-laki iqu\<
\)3 Y A
C. Hubungan M>wﬁ h r <

Dalam kehidupan bert unya seorang muslim tidak hanya

hidup di tengah sesama kau ada juga kaum kafir yang hidup
bersama kaum muslimin da gan mereka. Diantara muamalah
yang sering didapat dalam ke uslim dengaan orang kafir adalah

sebagai berikut:

STIBA.MAKASSAR.....

sesuatu, adapun secara istilah yaitu tukar menukar suatu harta dengan harta

walaupun dalam tanggungan, atau (tukar menukar harta dengan) jasa yang mubah

“’Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahal-
Mugtasid, h. 157.

4sMuhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Biddyah al-Mujtahid wa Nihayahal-
Mugqtasid, h. 158.
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dengan transaksi selamanya (bukan temporal), bukan riba dan pinjaman.*’ Jual-
beli dibenarkan dalam Islam, sebagaimana firman Allah swt. Dalam surah al-

baqgarah ayat 275 yaitu:

Terjemahnya:
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.>

Dan berdasarkan hadis Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw bersabda:

2 ufj QAT L G gt A 45 OIS LS 15
—)

Artinya: >
Bila dua laki-la /b &li, mak ﬂﬁasmg dari keduanya memiliki
hak khiyar ( lem ntuk meneruskan® uu%embatalkan)selama belum
berpisah dan e\d;uya dalam keadaan ber§ 2.k,
N

\

Jual beli akan salah satu jenis muam ho ang sering didapatkan

2
dalam kehidupan %h%} ari, bath l'ual beliltersebut Aseorang muslim dengan
2

o kafir Dikarenakan muamalah jual beli ini,

muslim lainnya atau denga
sangat dibutuhkan oleh setie >butuhan mereka terhadap sesuatu
yang memiliki manfaat atau 1 eka tidak mendapatkannya kecuali
dengan jalan muamalah ini.
2. Hibah

Hibah adalah pemberian dari orang yang sah bertindak (pada harta
ey e B ok A A 5 Al
selainnya, tanpa imbalan.>? Hibah dianjurkan bila ditujukan untuk wajah Allah swt,

seperti hibah kepada orang salih, orang fakir, atau sanak saudara. Dari hadis Abu

Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda:

“Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadi dkk, 4I-Figh al-Muyassar, (Cet.Ill; Jakarta: Darul Haq,
1438H/2016M), h. 345.

59K ementrian Agama R1., Al-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 47.

S'Muttafaq ‘alaihi; diriwayatkan oleh al-Bukhari, no, 2165 dan Muslim, no. 1412.

52Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadi dkk, AI-Figh al-Muyassar, h. 426.
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UL 1p5lad

Artinya:
Hendaknya kalian saling memberi hadiah niscaya kalian salingmencintai.>

Hibah (memberi hadiah) merupakan sesuatu yang mulia dan sangat
dianjurkan. Oleh karena itu, secara umum seorang muslim dibolehkan memberikan
hadiah kepada keluarga, tetangga dan teman yang kafir untuk melembutkan hatinya
dan agar mereka tertarik kepada Islam dengan melihat akhlak seorang muslim,

selama hal itu tidak menyelisihi syariat.

Diantara pemberian ha@ yang seri
muslim dengan kafir mfs‘&?yp‘ ika se m\u\s&jm memberikan sesuatu baik
-~
itu makanan atau pal#;; n lam lain kepada tet n,ya yang kafir.

3.

dijumpai dalam keseharian seorang

f:zl—ijdrah adalah berasal
dari kata al-ajru }5 yarah adalah akad atas
manfaat yang mubah 1ag1 di | sedikit demi sedikit selama masa
tertentu dari barang yang rang yang diberi kriteria dalam
tanggungan, atau (akad) atas dengan upah tertentu.’*
Sewa menyewa dibo iat berdasarkan firman Allah swt.

Dalam surah at-falaq ayat 6 yaitu:

STIBA MAKASSAR

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka
berikanlah kepada mereka upahnya.>

Al-ijarah merupakan jenis muamalah yang sering dijumpai dalam

keseharian seseorang. Baik itu antara muslim dengan muslim lainnya atau dengan

S3Diriwayatkan oleh Baihagi, 6/169, dihasankan oleh al-Albani dalam frwa’ al-ghalil, no.
1601.

34Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadi dkk, Al-Figh al-Muyassar, h. 387.

35Kementrian Agama R1., AI-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 559.
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kaum kafir.Hal ini pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw, sebagaimana
dalam hadis Aisyah ra. Beliau mengatakan:
G2 JE 3RS Bl BALE eSS S sl g e s e 1 o 1 ol 5T
56 ..t 82
SRR S
Artinya:

Rasulullah dan Abu Bakar menyewa seorang dari Bani a/-Dail sebagai
penunjuk jalan, padahal ia ketika itu masih kafir Quraisy.

4. Pernikahan

Dalam hal pernikahan khususnya p

: ~ \\ —

seorang muslim dengan \kafi ariat i
)7

pernikahan seorang lé’QR
~2

ahasan pada jenis muamalah antara
e
da\h\imemberi batasan dalam hal

-~
ragama Islam dengan jorang kafir. Sebagaimana jang
S

b
telah dijelaskan ole a ulama bahwa Islam telah %lehkan seorang muslim

N
itab.’’ seb[gaiman]dalam surﬁmaidah ayat 5 yaitu:
2

i

menikahi wanirta ah i

N\

tabs st 25T 2

WS U sl

)
2

SlEa3a G Bliasalize d

ASKAS e OGS sl s

@ A

DU s
L2 S GR) 97

Terjemahnya:
Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan)

- ang diberi Alkitab it al bagimu, ka amu halal
&pla&ﬁn&. ihalal awi g menjaga
402] diantara wanita- y efi ahita-wanita

yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab
sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman
(tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di
hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.>

SMuhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet.V; Lebanon: Dar al-Kutub al-
»lmiah, 1428H/2007M), h. 403.

57Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadi dkk, Al-Figh al-Muyassar, h. 480.

8K ementrian Agama R1., AI-Qur’an Terjemahan & Tajwid Berwarna al-Haramain, h. 107.
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D. Kewarisan Anak dari Ayah Kafir
Ulama-ulama ahli fikih sepakat memberikan warisan kepada pemeluk
agama yang sama, bahwa sebagian mereka bisa mewarisi atas sebagian yang lain.
Kemudian mereka berselisih pendapat tentang pewarisan antar agama yang
berbeda, perselisihan pendapat tersebut terbagi menjadi 3 pendapat yaitu:
1. Imam Malik dan beberapa ulama ahli fikih yang lain berpendapat,
pemeluk agama yang berbeda tidak bisa saling mewarisi. Contohnya

seperti antara orang Yahudi dan orang Nasrani. Pendapat seperti ini
dikemukakan oleh £ ad dan
N
Ky
dijadikan o bleh pe
S
diriwayatl#ho seorang perawi yang sigah dari Amr bin Syu‘“aib, dari

PN W } 4 ly
P kakeknya, ia berkata, Para Ag?»uk dua agama tidak bisa
\

mA = (X

ian ulama yang lain. Dalil yang
¢ Cs o

o8 oF & g
59 .“..]/ :)A\ ..)‘/.." .)1
Para pemeluk dua ag i i g mewarisi.

2. Imam Syafi“i, Ab i 1, al-Sauri, Dawud dan yang lain
berpendapat, semua orang kafir bisa saling mewarisi. Adapun dalil

yang dijadikan sebagai sandaran oleh pendapat kedua adalah hadis

S HBAMAKASSAR

0 Lo 80 Yy 80 2l B 6 ey e d o 230 T 3 il 2p

Artinya:
Dari Usamah bin Zaid bahwa Nabi saw bersabda seorang kafir tidak
mewarisi seorang muslim, dan seorang muslim tidak mewarisi seorang

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahal-
Mugqtasid, h. 175.

80Abdul Husain Muslim bin al- Hajaj, Sahih Muslim (Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah,
1998 M), h. 658.
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kafir.

3. Syuraih, Ibnu Abu Laila dan sebagian ulama ahli fikih yang lain
membagi agama-agama yang pemeluknya tidak bisa saling mewarisi
menjadi tiga golongan. Orang-orang Nasrani, orang-orang Yahudi dan
orang-orang Sabi’in adalah satu agama. Orang-orang Majusi dan
mereka yang tidakmempunyai kitab suci adalah satu agama. Dan
orang-orang Islam adalahsatu agama pula.®!

Adapun pendapat-pendapat lain dari kalangan ulama adalah sebagai berikut:

dari gol\ ¢

2. Salah s\r&
al-Qaradawi menje S unya Hadyu al-Islam Fatawi al-
Mu’a’sirah bahwa o arisi dari orang kafir sedangkan orang
kafir itu sendiri tidak ; i orang Islam. Menurutnya Islam tidak

menghalangi dan

kepentingan umatnya. Terlebih lagi dengan harta peninggalan atauwarisan yang

e B Ag a a.>Bal A ditujukan
sebagai sarana untuk taat kepada-Nya, bukan untuk bermaksiatkepadanya.®?

Dan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor: 5/MUNAS

®'Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahal-
Mugtasid, h. 175.

2K afir harbi yaitu kafir yang dapat diperangi.

SYhsuf al-Qaradawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Cet. I; Jakarta timur: Pustaka al-
Kautsar, 2010), h. 852.
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VII/9/2005tentang warisan beda agama, yang menetapkan bahwa:
1. Hukum Waris Islam tidak memberikan hak saling mewarisi antar
orang-orangyang berbeda agama (antara muslim dengan non-muslim).
2. Pemberian harta antar orang berbeda agama hanya dapat dilakukan

dalambentuk hibah, wasiat dan hadiah.%*

STIBA MAKASSAR

%K H. Ma“ruf Amin, dkk., Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 (Cet.
XVIV; Erlangga, 2015), h. 507.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (Field
Reseacrh) dengan metode kualitatif yaitu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan manusia.

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu fenomena

—y
\ —
dengan sedalam-dalar}mya)%&an cata pengumpulan data yang sedalam-
\,‘ 9/ * % 2
dalamnya pula, ya jukan pentingr;&&\h‘a@nan atau detail suatu data
‘<Cn 2

S o

yang diteliti. Pada pénelitian kualitatif, semakin m
o\

data yang didap , maka bisa diartikan pula

metode penelitian kualitatitgmemilikizobjel

yang lebih sedikit dibandingkan
oIEIQq

penelitian kuantitatif, seb epankan kedalaman data, bukan
kuantitas data. Idepentingn nelitian ini berangkat dari lapangan
untuj mengamati atau g suatu fenomena dalam suatu
keadaan.®
2. Lokasi Penelitian
SbB A AMAKAS S AR o
Tinangkung, Kecamatan Tinangkung Selatan, Kabupaten Banggai Kepulauan,
Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan pertimbangan karena tempat penelitian

tersebut adalah lokasi dimana kasus kewarisan anak dari ayah kafir atau kasus

kewarisan beda agama ini terjadi di lokasi tersebut.

85Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Cet. XII;Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 231.
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B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan, yakni meneliti
peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. Berdasarkan
masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif
dengan menggunakan pendekatan Teologis, Normatif, Yuridis dan Sosiologis.
Yang ketiga pendekatan ini merupakan pendekatan yang digunakan oleh peneliti
dalam penyelesaian penelitian ini.

1. Pendekatan Teologis Normatif

Pendekatan teologis no

<IN

N\
para ulama men

dalam memahami) keduany ﬁldekatan ini digunakan
y :

3
karena penelitian%i g akan“ditimbangdengan konsep

hukum Islam dimana sumbe alil dari al-Quran atau dari hadis-

hadis. Secara umum pende mencari pandangan hukum dari
agama dan menemukan pe iran keagamaan yang lebih dapat
dipertanggung jawabkan se listis terkait objek kajian dalam

penelitian ini.

sumber hukum yang berupa keterangan-keterangan tentang hukum yang sedang
diteliti. Dalam hal ini peneliti melihat dalil-dalil al-Quran dan hadis-hadis serta
pendapat ahli tafsir atau pun fuqaha terhadap dua sumber hukum itu dalam dalil-
dalil yang berkaitan dengan objek penelitian yang sekaligus merupakan teori atau

konsep hukum yang dirumuskan dari sumbernya.



39

3. Pendekatan Fungsional Sosiologis
Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan dengan cara
memahami interaksi sosial yang berkaitan dengan agama di sebuah komunitas.
Dalam hal ini, fenomena-fenomena keislaman yang bersifat lahir diteliti melalui
pengamatan partisipan yang relevan dan kredibel.
C. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti

) 3
Data sekunder” @rolegu dikumpulkan peneliti

dari berbagai sumber yang te agai tangan kedua). Data sekunder
umumnya sudah siap pakai i dari berbagai sumber, seperti Biro
Pusat Statistik (BPS), buku,
D. Metode Pengumpulan
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh
ngumpulkan 4 da ta an untuk

S ’KIBA M%SSA\KB%&&%.
Pada bagian ini dikemukakan antara lain populasi, sampel dan cara pemilihannya,

ukuran sampel, variabel dan instrumen yang akan digunakan. Jika menggunakan

data primer atau sekunder yang dikumpulkan oleh peneliti lain atau lembaga

8Marsudi W. Kisworo dan Iwan Sofana, Menulis Karya Ilmiah Penelitian, Penulisan,
Presentasi dan Publikasi IImiah (Cet. I; Bandung: Informatika Bandung, 2017), h.107.

8"Marsudi W. Kisworo dan Iwan Sofana, Menulis Karya llmiah Penelitian, Penulisan,
Presentasi dan Publikasi IImiah (Cet. [; Bandung: Informatika Bandung, 2017), h.107.
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tertentu, hal-hal tersebut juga dikemukakan.®® Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan wawancara yaitu
peninjauan secara cermat dengan mendatangi narasumber secara langsung guna
mengadakan wawancara terkait hal-hal atau masalah-masalah yang akan diteliti.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh
atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau

menggapai tujuan penelitian.®’ Instrumen sebagai alat bantu dalam menggunakan

a-yang dapat diwujudkan dalam benda.
¢ ¢s

~p
" 2,
<4 \
—

N

ahan Data <\<
n@g amat penting dalam metode

ilmiah. Karena dengan peng

3
Pengolahan\dﬁ

rsebut dapat diberi arti dan makna
yang berguna dalam meme nelitian. Data mentah yang telah
dikumpulkan perlu dipeca kelompok-kelompok, diadakan
kategorisasi, dilakukan man s sedemikian rupa sehingga data

tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk

"STIBA'MAKASSAR

Teknik analisis data adalah proses penelaahan dalam penelitian yang
dilakukan untuk memfiltrasi hasil data yang didapatkan dari instrumen penelitian.

Model analisis dalam penelitian kualitatif biasanya meliputi empat komponenyaitu:

8Marsudi W. Kisworo dan Iwan Sofana, Menulis Karya Ilmiah Penelitian, Penulisan,
Presentasi dan Publikasi IImiah (Cet. I; Bandung: Informatika Bandung, 2017), h

$Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta:
Aynat Publishing, 2015), h. 100.
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a. Pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh catatan
lapangan yang telah dibuat berdasarkan wawancara dan pengamatan yang
telahdilakukan.

b. Reduksi data. Pada tahap ini dilakukan proses penyederhanaan dan
pengkategorian data.

c. Display data, merupakan proses menampilkan data hasil reduksi dan
kategorisasi dalam matriks berdasarkan kriteria tertentu.

d. Penarikan kesimpulan, apabila hasil display data menunjukan bahwa data

yang diperoleh telah cukup dan sesuaj

-dengan informasi yang dibutuhkan,

dimulailah penarikd pulan ungléan teori dan hasil data di
lapangan.” <Cn 2
<4
G. Pengujian Kea \

N\
han data dalam penelitian kuﬁf meliputi uji credibility
erabili ernal), “dependability (reabilitas)

dan confirmability (obyektifi

1. Uji Kredibilitas D
Ada 6 teknik yang alam uji kredibilitas data, yaitu:
a. Memperpanjang masa ini memungkinkan peningkatan

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan

yjjal pelajari informasi das tesp dS untukgmembangun
peneliti sendiri.

b. Meningkatkan ketekunan, meningkatkan ketekunan berarti melakukan

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara

“DosenSosiologi.com,  “Teknik  Analisis Data  Kuantitatif &  Kualitatif
Lengkap”,html://dosensosiologi.com/teknik-analisis-data-kuantitatif-kulitatif-lengkap/(30  maret
2019).
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tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan

sistematis.

c. Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadapdata tersebut. Triangulasi ini dapat dilakukan dengan cara:

1) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apayang dikatakan secara pribadi.

2) Membandingkan ha(" wawanc engan isi suatu dokumen yang
N

Ky
salingberkaitan® u”\ %
— \-\v P
A N ) / ~ . )
3) Mengadaklhap incangandenganbany: ak untuk mencapai
PN

N

\ — v
tif, berartypeneliti mencari da y‘?g berbeda atau bahkan
da@an. Bila‘tidak ada data lagi yang

berbeda atau bertentang

d. Analisis kasus\
N
bertentangan éﬂi

erarti data yang ditemukan sudah

dapat dipercaya.
e. Menggunakan bahan reft ud dengan bahan referensi disini
adalah adanya penduku ikan data yang telah ditemukan

oleh peneliti. Misalnya, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya

data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data.

2. Uji Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
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Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian yang didapat, maka peneliti dalam
membuat laporannya harus memberikan uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat
dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian
tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan
hasil penelitian tersebut ditempat lain.
3. Uji Dependability

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan

proses penelitian. Caranya diL kan olehsauditor/pembimbing untuk mengaudit

\ Cls o
keseluruhan aktivitas p tht?' ail\pjenelitian. Jika peneliti tidak

mempunyai data dalﬂ;a (‘1
PPN 7

dapat dilakukan secara bersa onfirmability berarti menguji hasil

penelitian, dikaitkan dengan an. Bila hasil penelitianmerupakan
fungsi dari proses peneliti , maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar konfirma litian, jangan sampai proses tidak

ada, tetapi hasilnya ada.

STIBA MAKASSAR

!Andika  Sanjaya, “Uji Keabsahan Data Dalam Penelitian Kualitatif”,
musicalandpsychologist.blogspot.com/2015/04/uji-keabsahan-data-dalam-penelitian.html?m=1 (30
meret 2019).



BAB IV
HASIL PENELITTAN

A.  Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Tinangkung
Asal Mula Berdirinya Desa Tinangkung yang saat ini berdiri, pada awalnya
masyarakat Desa Kampung Baru dan desa Mansamat A saat ini. Desa Tinangkung
pada saat itu dipimpin seorang Basalo yang bernama Basalo Sulaeman. Kehidupan

masyarakat pada saat itu hidup dengan cara berkelompok- kelompok dengan mata

pencaharian bertani dengan :‘ un. Pada awal tahun 1950-an beberapa warga
IN % (s
dengan cara berkelompok Jpindah meninggal \‘dégg Tinangkung yang lama.

<
N
Tersebut sebuah ke;l'@l ' atau warga Lamayu ya

)

\
teluk, yang masyatakapmengenal teluk itu dengan n

suatu terdampar a\%li atu mekkat.?i;nl}na tempa

keluarga yaitu Keluarga Sialiongkeseorang.etnischina dan keluarga Banari dengan

kambotan yang berarti

3\ Lok didiom
b telah didiami oleh dua
mata pencaharian berdagang akambotan itulah yang kemudian
oleh sebagian besar masyara g di jadikan sebagai tempat yang
layak dan strategis untuk iri pungan yang baru. Oleh karena
tempatnya yang strategis dan ata pencaharian, maka hampir seluruh
Masyarakat Tinangkung tertarik untuk bermukim ‘dan mendirikan sebuah
el 13 A A A SR
Tinangkung yang lama juga pindah di suatu tempat yang saat ini dikenal dengan
desa Kampung Baru. Maka terbentuklah dua desa tersebut yakini Desa Kampung

Baru dan desa Tinangkung saat ini.

Pada tahun 1952 Kakambotan secara administrasi diakui sebagai desa

definitive dan berhak secara hukum untuk menyelenggarakan dan mengurus rumah

tangganya sendiri.Nama kakambotan pun kemudian kembali berganti menjadi

44
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tinangkung. Yaitu berasal dari bahasa Banggai yang berarti dipikul atau ditandu.
Jauh sebelum desa tinangkung saat ini berdiri, konon pada masa kerajaan dikenal
seorang pemimpin/Basalo Tinangkung/Kampung tua yang sangat berpengaruh dan
selalu ditandu jika hendak menghadap kerajaan Banggai. Sehingga mengabadikan
jejak Basalo tersebut, maka dinamakan Desa Tinangkung dengan kepala desa
bernama basalo MOUTE AJULA.

Sejak menjadi sebuah Desa definitif Tahun 1952, Desa Tinangkung menjadi

bagian dari wilayah Kecamatan Tinangkung yang beribukota di Salakan. Setelah

07, maka Desa Tinangkung masuk

dalam wilayah Kecamatd:

==
Dalam perkexlﬁ;

~2
lain Etnis Banggai, i Bugis, Bajo, Buton, K %\gn China dan lain-lain.

nnya, Tinangkung didjami’ beragam etnis/suku antara

N

Mayoritas pendu sa tinangkung iejata pencaﬁl nelayan,petani rumput
3d I Ap

laut, bertani dan bék . <

Desa Tinangkung mendiam

mukiman yang saat ini di kenal
dengan nama Kampung Tua, berda di antara Pada Tahun 1940-
an, tersebutlah sebuah ped syarakat menghuni semenanjung
yang ada diteluk Tinangkun genal pedukuan itu dengan nama

“KAKAMBOTAN” yang dalam bahasa Banggai berarti ** Sesuatu yang terdampar

dan melekat? aatjitu tegjadidnsfasi kerajaan temates/~tobelok a kerajaan
BanSiTLBAk@MAIﬁASS kampung
mengalami perubahan penduduk karena adanya tekanan dari penjajah juga karena
adanya budaya masyarakat yang berpindah-pindah tempat.

Pedukuan yang namanya Kakambotan dilirik masyarakat sebagai tempat

berpindah yang strategis, karena letaknya tepat dimuara teluk Tinangkung.

Terjadilah perpindahan penduduk dari sebuah Kampung yang namanya Kampung
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Tua. Keperkampungan Baru Kakambotan karena adanya ikatan emosional, suku,
adat istiadat serta hubungan Darah,maka Budaya Kakambotan diwarnai atau
Identik dengan budaya Masyarakat di Kampung Tua.

Sejarah Kemudian Mencatat, terjadi pergantian Nama Kakambotanmenjadi
Tinangkung dan beralih Status menjadi sebuah Desa Defenitif Kata Tinangkung
berasal dari Bahasa Banggai yang artinya adalah “ Dipikul atau Ditandu” Konon
dikenal seorang pemimpin / Basalo asal Kampung tua yang sangat berpengaruh
dikeraton Kerajaan Banggai dan selalu Ditandu setiap berkunjung ke Kerajaan,

tersebut maka  dinamakanlah

<3N

Tinangkung. ANY
7 X<
Pada Tahun I59 esa Tinangkung secata Administrasi diakui Sebagai
~2 ed

Desa Defentif dan

sehingga untuk mengabdik% Jejak B
v
rB*/

T( secara Hukum untuk me
A\

ir1 yang dipimpin ©leh Seor pala Kampung dengan
a j i pergantian Basalo antara lain

a. Tahun 1952-1962 di Pi

Rumah Tanggan
£g Y\\)a
gelar Basalo te:rcéﬁt>

Sebagai berikut :

b. Tahun 1962-1976 di Pi

c. Tahun 1976-1977 di Pi
d. Tahun 1977-1989 di Pimpin Oleh M.Kaseng.
e

—

STIBAMAKCASSAR

Tahun 2003-2011 di Pimpin Oleh Lukman Dg Hasan.

g2

h. Tahun 2011-2018 di Pimpin Oleh Supardi Hasan.
i.  Tahun 2018 ( Dari Bulan April S/d Desember ) di pimpin Oleh
Zulhan (Penjabat )

j. Tahun 2018 S/d Sekarang di Pimpin Oleh Supardi Hasan
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Sejak menjadi sebuah Desa Defenitif Tahun 1952, Tinangkung adalah
bagian dari wilayah Kecamatan Tinangkung yang beribukota di Salakan dan pada
Tahun 2007 Tinangkung kemudian masuk dalam wilayah Kecamatan Tinangkung
Selatan yang beribukota di Mansamat karena adanya Pemekaran kecamatan baru.

Tinangkung memiliki budaya Majemuk karena Penduduknya terdiri dari
beragam Suku antara Lain Suku Banggai,Bugis,Bajo Buton dan Keturunan Cina.

2. Letak dan Keadaan Desa Tinangkung
Desa Tinangkung merupakan salah satu dari 9 desa di wilayah Kecamatan

66,

Tinangkung Selatan, yang terl i 4km (dari Ibukota Kecamatan, + 22km dari
pusat pemerintahan Kab at Xﬂzn + 7 G de&rl Ibukota Propinsi Sulawesi
AN )7 S

Tengah.

€ '- 2

g memiliki luas wilayah 2 %(2 Secara administratif

N
memiliki batas wi ayah,yamﬁagai berikut :
er Saiyong.

b. Sebelah Timur : Berb a Kampung Baru.

terdiri dari 4 dU.SUI\
a. Sebelah Utara © =

c. Sebelah Selatan : Berb a Mansamat.
d. Sebelah Barat a Apal.
Desa Tinangkung mem lah 1.198 jiwa, yang tersebar dalam 4

dusun, dengan rincian laki-laki 597 jiwa dan perempuan 608 jiwa. Mayoritas

S:ylr ma islamydengan u\'\'I1 31 Ji Skrste rjumlah 28
Jiw M@A@ rit Sa ya adalah

Islam.
B. Implementasi Pembagian Warisan Anak dari Ayah Kafir

Terlepas dari keunggulan desa tersebut yang telah disebutkan sebelumnya,
masih terdapat banyak sekali kekurangan, dikarenakan mayoritas dari masyarakat

di desa tersebut yang tidak paham dengan ilmu agama, kurangnya minat
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mempelajari ilmu agama dan lemahnya semangat dalam beribadah kepada Allah
swt. Sehingga karena faktor-faktor penghambat ini, menyebabkan banyak kasus-
kasus yang terjadi di desa tersebut yang menyimpang dari ajaran yang dibawa oleh
Nabi Muhammad saw. Kasus-kasus penyimpangan tersebut terjadi diberbagai sisi
kehidupan seorang muslim. Misalnya dari sisi akidah dan ibadah, masih banyak
dari kaum muslimin di desa tersebut tidak memahami tauhid dengan benar.
Sehingga banyak terjadi penyimpangan dalam beribadah kepada Allah swt.

misalnya dalam penyembelihan hewan, ziarah kubur dan lain-lain.

Adapun dari sisi muamagg masih chﬁa.pat banyak kasus di desa tersebut.
< ¢ bs o

Diantaranya, perkawingﬁ
S

ma dan* ris’einc beda agama. Penulis lebih
: ~ ) : : :
spesifik pada kasus :ng :prkaltan dengan kewar -beda agama yaitu kewarisan

at
N
anak dari ayah ka g hal ini yang menjadi inti &an di Desa tersebut.

N
Dalam hal i ',3 neliti ingin membahas mengeﬁmplementasi pembagian
ANAN L,:I : N,

warisan anak dart ‘ayah Wdi ¢sa tersebut. Dalam hal

merealisasikan implementasi

n yang sesui dengan kaidah yang
telah ditetapkan Allah swt. t merupakan perkara yang sangat
sensitive dalam sebuah kelu. perhatikan. Apalagi, ketika dalam
keluarga tersebut terdapat p tara pewaris dan ahli waris. Yang
perkara tersebut harus dicarikan jalan keluar atau solusi.

dikarenakany mayoritas yatakat-pada, u nya, tidak
me@IIBAp]MAI%S\SAK muslim.
Apalagi dengan adanya perbedaan agama yang terdapat dalam keluarga tersebut.
Sebagaimana sebuah keluarga di DesaTinangkung, Kec. Tinangkung Selatan, Kab.
Banggai Kepulauan, Prov. Sulawesi tengah. Dimana keluarga tersebut sebagai

obyek penelitian oleh peneliti.

Dimana kepala keluarga yang merupakan calon pewaris sekaligus obyek
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wawancara oleh peneliti, merupakan seorang yang beragama kristen. Kepala
keluarga tersebut bernama Oskar. Pak Oskar menikahi seorang wanita yang
beragama Islam dan dari pernikahan tersebut, mereka mempunyai empat orang
anak. Anak pertama dan kedua ikut pada agama ibunya yang Islam, sedang anak
ketiga dan keempat ikut pada agama bapaknya. Tetapi setelah peneliti turun
melakukan penelitian, didapati anak ketiga dari pasangan tersebut telah memeluk

agama Islam.

Singkatnya,peneliti melakukan wawancara dengan kepala keluarga

calon ahli waris. Men

9 ~»

<
Hukum warigl iﬂ§'ada pada agama kami. Kathi’punya empat orang anak,
tiga orang—bepagama Islam dan satu éxama nasrani. Adapun
i kami bagi secara adil tanp bedakan agama kami

k kami, karena bafaimana pﬁ@reka adalah anak-anak
N I . :

anaknya, baik yang Islat

kafir. Warisan yang dibagi,
implementasinya sama karen juga keyakinan yang keliru terkait
perbedaan agama. Sebagai bertanya perihal sebab perbedaan

agama diantara mereka. Menurut'Bapak Oskar,

Saya kira tidak ada perbedaan antara saya dengan dengan anak-anak saya.

h anak-anak sayasha da keyakinan. Tetapymenurut saya
St+BAMATKASSAR

Disis lain, penulis juga melakukan wawancara dengan Salah seorang anak

dari Bapak Oskar yang beragama Islam yang bernama Nelmi. Penulis melakukan

20skar (59 Tahun) Kepala Keluarga yang Beragama Kristen, Wawancara, Desa
Tinangkung, 13 Mei 2019.

»Oskar (59 Tahun) Kepala Keluarga yang Beragama Kristen, Wawancara, Desa
Tinangkung, 13 Mei 2019.
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wawancara terkait kebolehan warisan dari bapaknya yang kafir. Menurut Nelmi,

Saya boleh menerima warisan dari ayah saya yang Kristen, karena
bagiamana pun dia adalah ayah saya.”*

Kemudian seberapa pentingnya warisan dari bapaknya tersebut serta

seberapa berharapnya Nelmi kepada warisan tersebut. Menurut Nelmi,

Warisan tersebut cukup penting bagi saya, kalau berharap kami berharap
sebenarnya hanya semuanya terserah dari orang tua.’

Setelah wawancara dengan Nelmi, penulis melihat kondisi dan keadaan

Nelmi yang butuh dengan bani@g&iapakny ~Maka penulis menjadikan hal tersebut
v

. . ) L) . ¢ s < .
sebagai pertimbangan sa& .% bil kes an hukum nanti.

Penulis juga l}é

~2

-~
kan wawancara deng

\ij}k Supardi selaku Kepala
L4

%gdi di Desa Tinangkung.

Desa Tinangkung, t kewarisan beda agama ya
N
Tetapi bapak Sup‘a\ nggan memberika komentarﬁait hal tersebut, kecuali
3ds R P
komentar positif dati Bapa iau, 1<

Kami tidak bisa me
dasar kami dalam me
yang berbeda agama
agama. Akan tetapi
kami berharap agar P
dan anak-anaknya ya

ara warisan, karena tidak adanya
Misalnya dari perkawinan mereka
h warisan mereka yang berbeda
emberikan komentar positif, yaitu

k Islam dan bersama dengan istri
9

skar bisa
ragama [

Penulis dengan sengaja memilih Bapak Supardi Hasan selaku Kepala Desa
sebaS ;FIHBIAIMMAHMS tSW kewarisan
anak dari ayah kafir yang terjadi di Desan Tinangkung. Hal ini dikarenakan,
mayoritas masyarakat Desa Tinangkung tidak paham dengan perkara warisan,

apalagi menjawab pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan warisan.

**Nelmi (33 tahun) Anak dari Pak Oskar yang beragama Islam, Wawancara, Desa
Tinangkung, 14 Mei 2019.

%Nelmi (33 tahun) Anak dari Pak Oskar yang beragama Islam, Wawancara, Desa
Tinangkung, 14 Mei 2019.

%Supardi Hasan ( Tahun) Kepala Desa, Wawancara, Desa Tinangkung 14 Mei 2019.
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Demikian paparan singkat oleh penulis mengenai implementasi pembagian
warisan anak dari ayah kafir di Desa Tinangkung, Kab. Banggai Kepulauan, Prov.
Sulawesi tengah.

C. Hukum Kewarisan Anak dari Ayah Kafir

Berdasarkan pemaparan kasus oleh penulis di atas, maka penulis
memandang bahwa implentasi kewarisan anak dari ayah kafir yang terjadi di Desa
Tinangkung, Kec. Tinangkung Selatan, Kab. Banggai Kepulauan, Prov. Sulawesi

Tengah, adalah tidak sesuai dengan hukum Islam. Hal ini merupakan pendapat

at, Tabi“in-serta Imam Mazhab yang Empat, dan

jumhur ulama dari kalangan Sal
C 0> c

S

sekaligus pendapat ini ad

Adapun dasa, >e§c
&~ 2

hadis yang sahih ya

Tk S {%3;

Artinya:
Dari Usamah bin Z
mewarisi seorang mu

aw bersabda seorang kafir tidak
uslim tidak mewarisi seorangkafir.

Hal ini juga dikuatka i ijjadikan sandaran oleh para ulama

mazhab Maliki. Yaitu,

~
e
° A

Artinya:
Para pemeluk dua agama tidak bisa saling mewarisi

Dua hadis di atas telah menjadi alasan yang kuat, bahwasanya kewarisan

7Abdul Husain Muslim bin al- Hajaj, Sahih Muslim (Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah,
1998 M), h. 658.

%Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahal-
Mugqtasid, h. 175.
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anak dari ayah kafir di Desa tinangkung tidak dibenarkan dalam syariat. Hal ini di
dukung dengan adanya fatwa yang telah dikeluarkan oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Nomor: 5/MUNAS VII/9/2005 mengenai kewarisan
beda agamayaitu,
1. HukumWaris Islam tidak memberikan hak saling mewarisi antar
orang-orang yang berbeda agama.
Dalil-dalil di atas adalah dasar penguat pandangan penulis perihal
bahwasanya secara hukum asal kewarisan anak dari ayah kafir di Desa Tinangkung
tidak dibolehkan dalam syarlaa

Tentunya penuh

para ulama mengena/"’qo

penulis lebih condo

jelas dari jumhur

3
Adapun p)ﬁdﬁ

dilandaskan pada dalil giyas is memandang bahwa dalil analogi

atau giyas adalah salah sat lam setelah Al-Quran, hadis dan
ijmak. Yang artinya, dalil an il akal, yang digunakan ketika ada
sebuah masalah yang belu nya secara langsung dalam Al-
Quran, hadis maupun ijmak. Akan tetapi, jika terdapat dalil yang sudah jelas, baik
dari upu k padagdalil-dalil al-
naant a\I:KA MAI{?ArsgA alil- dalil
yang jelas.

Di sisi lain, penulis menganalisis kasus kewarisan anak dari ayah kafir di
Desa Tinangkung, yang berkaitan dengan kondisi dari para ahli waris yang

beragaman Islam terhadap warisan mereka. Dari hasil analisis tersebut, penulis juga

memandang bolehnya mereka sebagai ahli waris yang Islam menerima warisan
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dari ayah mereka yang kafir jika adanya maslahat dan dapat menghindarkan mereka
dari darurat jika mereka tidak mengambil harta warisan tersebut.

Meskipun secara hukum asal tidak dibenarkan tetapi karena ada darurat,
maka Islam membolehkan hal tersebut, karena terdapat pengecualian.

Dari hadis di atas, menunjukan bahwa secara asal kewarisan ini tidak
dibenarkan dalam Islam. Akan tetapi, jika di sisi lain adanya darurat pada ahli waris
yang sangat butuh dengan warisan tersebut, maka Islam membolehkannya.

Mengingat hal ini masih diperselisihkan oleh para ulama.

STIBA MAKASSAR



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Implementasi pembagian warisan anak dari ayah kafir di Desa
Tinangkung, Kab. Banggai Kepulauan, Prov. Sulawesi Tengah, tidak
sesuai dengan syariat Islam.
2. Kewarisan anak dari ayah kafir di Desa Tinangkung, Kab, Banggai
Kepulauan, Prov. Sulawesi Tengah tidak dibolehkan dalam syariat

Islam.

B. Implikasi Penelt n\z?#
o\

i lapangan mengenai

2
2
kewarisan beda a@ rta menIJuk adal(ltab kita Aulama. Sehingga,dapat

mempunyai implikasi dalam an ket masyarakat. Yaitu,
1. Hasil penelitian in n jawaban dari masalah-masalah

susnya kewarisan anak dari ayah

Dari hasil penelitian ini juga, dapat diketahui bagaimana penjelasan
STFHBA MAKASSAR
Dimana ada yang membolehkan dan adapula yang tidak membolehkan,
masing-masing mempunyai dalil. Tetapi yang lebih kuat dikalangan
para ulama adalah pendapat yang tidak membolehkan kewarisan

tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Calon Pewaris yang Kafir

1.

B. Wawancara Dengan C

1.

Menurut bapak, apakah hukum kewarisan itu ada pada agama yang saat
inibapak anut yaitu agama kristen?
Berapa anak bapak sejak menikah dengan istri bapak yang beragama
Islam?
Apa penyebab perbedaan agama pada keluarga bapak, terutama pada
agamaanak-anak bapak?
Bagaimana cara pembagian wari enurut yang bapak pahami?
< o\%& (ie o

Berapa anak Bapa ‘ak menika eﬂ\ug{{n istri bapak yang beragama

3)7 g~ <

P

~p
Islam? :\/} ‘Cn 2
24

<4
N
Bapak ner punyai dua anak peremp ﬁrang beragama Islam,
N\
bagaim ap bapak dalam hal warisan 6\5’1&1‘? Apakah ada bagian
tertentu =

2 Beragama Islam
Bagaimana men kewarisan atau hal-hal yang
berkaitandengan tingnya menurut anda?
Menurut anda, a rima warisan dari bapak kristen

atautidak?

STIBA MAKASSAR ™™

4.

Apa alasan anda berbeda agama dengan bapak anda yang beagama

nasran?
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DAFTAR RESPONDEN WAWANCARA

No. Nama Responden Pekerjaan W::,Vzl::;m
1 Oskar Pedagang 21.05 WITA
2 Nelmi Ibu Rumah Tangga 19.17 WITA
3 Supardi Hasan Kepala Desa 10.45 WITA
4
5
6

STIBA MAKASSAR
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SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Oskar
Usia : 59

Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pekerjaan : Dagang
Jabatan D

Menyatakan bahwa i§ ;

wawancara denga

a sebagai responden pene

N 2=
aan ini <libuat seﬂenar-ben @\untuk digunakan
2

Demikian %ﬁl
-~

sebagaimana mestinya.

ngkung, 5 -2019

STIBA M@SSAR
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SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Nelmi

Usia : 33 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Jabatan D -

.=y
Menyatakan bahwa sauc/la&aqG\\wandrl |acnal Pi‘nar-benar telah melakukan
wawancara dengan frrespond'en' "nelitian.
Demikian 1;13 han ini ~dibuat seben Beﬁmya untuk digunakan
—_
sebagaimana mestinya?' —v

V- 18 =

Nelmi

STIBA MAKASSAR
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SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Supardi Hasan
Usia : 44 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pekerjaan : Kantor Dg
Jabatan

3’1“ 1nangkun'g \ <«

/
T Q
~p
3 G 2
Menyatakan bahwa’s |§?ra Gunawandri Jaenal b rgbﬁnar telah melakukan

— Vv
wawancara deng a sebagai responden penelitian_
2

N
- ‘NI
Demikian pemyata_nar-belfarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

ngkung, 5 -2019

STIBA SSAR

Supardi Hasan
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